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ABSTRAK

Mual dan muntah merupakan keluhan umum pada trimester pertama kehamilan akibat perubahan hormonal,
memengaruhi 50-75% ibu hamil di Indonesia dan berpotensi menjadi hiperemesis gravidarum. Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan pengetahuan ibu hamil tentang pijat akupresur dengan kejadian mual muntah di Klinik Bidan
Ernita, Pekanbaru. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain survei analitik cross-sectional. Populasi terdiri dari 32
ibu hamil trimester I, diambil secara total sampling. Instrumen mencakup kuesioner pengetahuan 20 item (baik: 76-
100%, cukup: 56-75%, kurang: <55%) dan skala PUQE (ringan: <6, sedang: 7-12, berat: >13), dianalisis dengan Fishet's
Exact Test menggunakan SPSS 26 (p<0,05). Hasil menunjukkan 53,1% pengetahuan kurang dan 81,3% mual muntah
sedang, tanpa hubungan signifikan (p=0,234). Kesimpulannya, pengetahuan tentang akupresur tidak berhubungan
signifikan dengan kejadian mual muntah, kemungkinan karena faktor hormonal fisiologis yang dominan.
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PENDAHULUAN

Mual dan muntah merupakan keluhan umum yang dialami oleh sebagian besar ibu hamil
pada trimester pertama akibat perubahan hormonal seperti peningkatan kadar estrogen, progesteron,
dan human chorionic gonadotropin (hCG). Keluhan ini sering mengganggu aktivitas sehari-hari,
menurunkan nafsu makan, dan berpotensi menyebabkan dehidrasi serta ketidakseimbangan
elektrolit jika tidak ditangani dengan tepat. Di Indonesia, prevalensi mual muntah mencapai 50-75%
pada ibu hamil trimester pertama, dengan angka lebih tinggi pada primigravida dibandingkan
multigravida.

Keluhan mual muntah dapat berkembang menjadi hiperemesis gravidarum yang
memerlukan intervensi medis, sehingga membebani layanan kesehatan antenatal. Secara global,
angka kejadian mencapai 70-80%, sementara di Indonesia data Riskesdas 2018 menunjukkan
proporsi ibu hamil di Riau sebesar 5,75% dengan keluhan serupa. Fenomena ini menekankan
perlunya pendekatan non-farmakologis yang aman untuk ibu dan janin guna meningkatkan kualitas
hidup selama kehamilan.

Meskipun pijat akupresur pada titik Pericardium 6 (P6 atau PCO6) telah terbukti efektif
meredakan mual muntah melalui stimulasi sistem saraf dan endokrin, efektivitasnya bergantung pada
pengetahuan dan penerapan yang benar oleh ibu hamil. Banyak ibu hamil, termasuk di Klinik Bidan
Ernita Pekanbaru, memiliki pengetahuan rendah tentang teknik ini, sehingga jarang
mempraktikkannya secara mandiri. Hal ini menyebabkan ketergantungan pada obat farmakologis
yang berisiko efek samping bagi janin.
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Pengetahuan rendah tentang akupresur tercermin dari survei awal di lokasi penelitian, di
mana responden tidak familiar dengan manfaat dan prosedur pijat P6, meskipun penelitian lokal
menunjukkan penurunan intensitas mual muntah pasca-intervensi. Kurangnya edukasi ini
berkontribusi pada tingginya kejadian mual muntah sedang hingga berat, sebagaimana ditemukan
pada studi serupa di Indonesia. Permasalahan ini diperparah oleh minimnya penyuluhan terintegrasi
di klinik bidan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan ibu hamil tentang pijat
akupresur dengan kejadian mual muntah pada trimester pertama di Klinik Bidan Ernita, S.Tr.Keb,
Pekanbaru. Urgensi penelitian terletak pada kebutuhan edukasi non-farmakologis untuk mengurangi
beban hiperemesis gravidarum dan meningkatkan mutu pelayanan antenatal di Indonesia. Kebaruan
penelitian ini adalah pengukuran kuantitatif hubungan pengetahuan dengan kejadian mual muntah
menggunakan instrumen PUQE dan kuesioner, yang melengkapi studi sebelumnya dengan fokus
pada aspek kognitif sebelum praktik.

METODE
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei analitik cross-
sectional untuk mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan ibu hamil tentang pijat akupresur
dan kejadian mual muntah pada trimester pertama di Klinik Bidan Ernita, S.Tr.Keb, Pekanbaru.
Pendekatan cross-sectional memungkinkan pengumpulan data secara simultan pada satu waktu
tertentu, sehingga efisien untuk menganalisis prevalensi dan asosiasi variabel tanpa intervensi.
Desain ini sesuai dengan rekomendasi untuk studi observasional di bidang kebidanan yang bertujuan
menguji hubungan kausalitas sederhana.

Instrumen dan Teknik Analisis Data

Instrumen utama meliputi kuesioner pengetahuan tentang akupresur (20 item, dikategorikan
baik: 76-100%, cukup: 56-75%, kurang: <55%) dan skala Pregnancy-Unique Quantification of
Emesis/Nausea (PUQE) untuk mengukur intensitas mual muntah (tingan: <6, sedang: 7-12, berat:
>13), yang telah diuji validitas (r_hitung > 0,707) dan reliabilitas (Cronbach's alpha 0,767). Teknik
analisis mencakup univariat untuk frekuensi dan persentase karakteristik responden serta bivariat
menggunakan Fisher's Exact Test dengan software SPSS versi 26 (p < 0,05) guna menguji hubungan
signifikan. Pengolahan data melibatkan editing, coding, entry, cleaning, dan tabulasi untuk
memastikan akurasi.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian terdiri dari 32 ibu hamil trimester I yang terdata di Klinik Bidan Ernita,
S.Tr.Keb, Pekanbaru, periode Oktober-Desember 2025, yang memenuhi kriteria inklusi seperti
bersedia berpartisipasi dan mengalami mual muntah, serta eksklusi seperti tidak bersedia atau tanpa
keluhan. Sampel diambil secara total sampling karena jumlah populasi kecil dan memadai untuk
analisis, tanpa kehilangan subjek signifikan. Teknik ini menjamin representativitas dan mengurangi
bias seleksi dalam studi cross-sectional kebidanan.

Prosedur Penelitian

Prosedur dimulai dari tahap pra-penelitian (survei awal, izin etik, dan penyusunan
instrumen), tahap utama (koordinasi responden, informed consent, distribusi kuesioner dengan
penjelasan, dan pengumpulan data primer/sekunder), hingga pasca-penelitian (editing data, analisis
SPSS, laporan, dan konsultasi pembimbing) selama Agustus-Desember 2025. Setiap langkah
mematuhi prinsip etik seperti kerahasiaan dan sukarela, dengan uji validitas-reliabilitas pada 10
responden pra-uji. Prosedur ini sistematis untuk menjaga validitas internal dan eksternal hasil.
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HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Klinik Bidan Ernita, S.Tr.Keb dengan sampel ibu
hamil trimester pertama dengan jumlah sampel 32 orang responden didapatkan hasil penelitian yang
diuraikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

1. Data Umum
Data Umum penelitian dilihat pada tabel 1 di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Klinik Bidan Ernita, S.Tr.Keb.

No Karakteristik Umur Responden Frekuensi Presentasi (%)
1 <20 1 3.1
2 20-35 30 93.8
3 > 35 1 3.1

Total 32 100
Pendidikan Terakhir Responden
1 SD 0 0
2 SMP 4 12.5
3 SMA/SMK 24 75.0
4 Perguruan Tinggi 4 12,5
Total 32 100
Pekerjaan Responden
1 Bekerja 5 15.6
2 Tidak Bekerja 27 84.4
Total 32 100
Paritas Responden
1 Nulipara 6 18.8
2 Primipara 12 37.5
3 Multipara 14 43.8
4 Grande Multipara 0 0
Tota 32 100

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan data dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa mayoritas umur responden berada
pada golongan umur 20-35 tahun sebanyak 30 orang (93.8%). Pendidikan terakhir responden
mayoritas adalah SMA sebanyak 24 orang (75.0%). Dari segi pekerjaan, mayoritas responden tidak
bekerja sebanyak 27 orang (84.4%). Untuk paritas mayoritas responden adalah Multipara yaitu
sebanyak 14 orang (43.8%).

2. Pengetahuan Ibu
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil di Klinik Bidan Ernita,S.Tr.Keb.

No Pengetahuan Frekuensi Presentasi (%)
1 Kurang 17 53.1
2 Cukup 11 34.4
3 Baik 4 12.5
Total 32 100

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui bahwa dari 32 responden, terdapat 17 orang (53.1%)
yang memiliki pengetahuan kurang,

3. Kejadian Mual muntah

Berdasarkan hasil penelitian terhadap hubungan pengetahuan dengan kejadian mual
muntah di Klinik Bidan Ernita, S. Tr.Keb. didapatkan hasil penelitian sebagai berikut:
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian mual muntah pada ibu Hamil
di Klinik Bidan Ernita,S.Tr.Keb.

No Pengetahuan Frekuensi Presentasi (%)
1 Ringan 2 6.3
2 Sedang 26 81.3
3 Berat 4 12.5
Total 32 100

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa dari 32 responden, terdapat 26 orang (81.3%)
mual muntah Sedang,

Analisis Bivariat
Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pijat Akupresur
dengan Kejadian Mual Muntah di Klinik Bidan Ernita, S.Tr.Keb.

Kejadian Mual
No Pengetahuan Muntah
Ibu
Ringan Sedang Berat Total P value
N % N % N % n %
1. Kurang 0 0 15 88,2 2 11,8 17 100
2. Cukup 2 18,2 7 63,6 2 18,2 11 100 0,234
3. Baik 0 0 4 100 0 0 4 100
Total 2 6,3 26 81,3 4 12,5 32 100

Berdasarkan Tabel 4 tentang hubungan pengetahuan ibu hamil tentang pijat akupresur
dengan kejadian mual muntah di Klinik Bidan Ernita, S. Tr.Keb., menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori pengetahuan kurang dan mengalami mual muntah tingkat sedang.
Dari 17 responden dengan pengetahuan kurang, sebanyak 15 orang (88,2%) mengalami mual
muntah sedang dan 2 orang (11,8%) mengalami mual muntah berat. Tidak terdapat responden
dengan pengetahuan kurang yang mengalami mual muntah ringan.

Pada responden dengan pengetahuan cukup, mayoritas juga mengalami mual muntah sedang
yaitu sebanyak 7 orang (63,6%), sedangkan 2 orang (18,2%) mengalami mual muntah ringan dan 2
orang (18,2%) mengalami mual muntah berat. Sementara itu, pada responden dengan pengetahuan
baik, seluruh responden (100%) mengalami mual muntah sedang dan tidak ditemukan kejadian mual
muntah ringan maupun berat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan Hasil uji statistik menggunakan Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p value
sebesar 0,234 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu hamil tentang pijat akupresur dengan kejadian mual muntah. Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara pengetahuan ibu hamil tentang pijat
akupresur dengan kejadian mual muntah ditolak.

Tidak adanya hubungan yang signifikan pada penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satunya adalah mual muntah pada kehamilan merupakan kondisi fisiologis yang
dipengaruhi oleh perubahan hormonal, terutama peningkatan hormon human chorionic
gonadotropin (hCG), estrogen, dan progesteron, schingga kejadian mual muntah tidak hanya
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu. Selain itu, meskipun ibu memiliki pengetahuan yang baik
tentang pijat akupresur, hal tersebut tidak menjamin bahwa ibu menerapkan teknik pijat akupresur
secara benar dan rutin dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Handayani (2018)
dalam Jurnal Kesehatan Ibu dan Anak, yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil tidak
berhubungan secara signifikan dengan kejadian mual muntah. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
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mual muntah pada kehamilan merupakan kondisi fisiologis yang umum terjadi, terutama pada
trimester pertama, dan lebih dipengaruhi oleh perubahan hormonal dibandingkan dengan faktor
pengetahuan.

Faktor lain yang juga dapat memengaruhi hasil penelitian ini adalah jumlah sampel yang
relatif kecil, sehingga variasi data menjadi terbatas dan berpengaruh terhadap kekuatan uji statistik.
Selain itu, adanya faktor lain seperti usia kehamilan, paritas, kondisi psikologis, serta dukungan
keluarga juga berpotensi memengaruhi kejadian mual muntah pada ibu hamil, namun tidak diteliti
lebih lanjut dalam penelitian ini.

Penelitian lain oleh Putri et al. (2019) dalam Jurnal Kebidanan menyebutkan bahwa kejadian
mual muntah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia kehamilan, paritas, kondisi psikologis,
dan respon tubuh ibu terhadap perubahan hormon. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa
meskipun ibu memiliki pengetahuan yang baik, hal tersebut tidak selalu berdampak langsung pada
penurunan kejadian atau tingkat keparahan mual muntah.

Pada penelitian ini, pengetahuan ibu hamil tentang pijat akupresur belum tentu diikuti
dengan perilaku penerapan pijat akupresur secara rutin dan sesuai teknik yang benar. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk memengaruhi kejadian mual muntah
apabila tidak disertai dengan tindakan nyata.

Selain itu, jumlah sampel yang relatif kecil juga dapat memengaruhi hasil uji statistik
sehingga hubungan yang sebenarnya mungkin tidak terdeteksi secara signifikan. Faktor lain seperti
usia kehamilan, paritas, dan kondisi psikologis ibu juga berpotensi memengaruhi kejadian mual
muntah, namun tidak dianalisis dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas ibu hamil trimester pertama di Klinik Bidan
Ernita Pekanbaru berusia 20-35 tahun, berpendidikan SMA, tidak bekerja, dan multipara, dengan
53,1% memiliki pengetahuan kurang tentang pijat akupresur serta 81,3% mengalami mual muntah
sedang. Analisis bivariat menggunakan Fisher's Exact Test menghasilkan nilai p=0,234 (p>0,05),
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan ibu hamil tentang pijat akupresur
dengan kejadian mual muntah. Temuan ini menegaskan bahwa mual muntah lebih dipengaruhi
faktor fisiologis seperti perubahan hormonal daripada pengetahuan semata, meskipun pengetahuan
baik tidak menjamin penerapan rutin.

Keterbatasan penelitian meliputi ukuran sampel kecil (32 responden) yang membatasi
kekuatan statistik serta kurangnya analisis faktor confounding seperti usia kehamilan, paritas, dan
kondisi psikologis. Saran untuk penelitian selanjutnya mencakup desain longitudinal dengan sampel
lebih besar, pengukuran perilaku penerapan akupresur, dan intervensi edukasi untuk menguji
kausalitas. Secara praktis, hasil ini mendorong bidan untuk mengintegrasikan penyuluhan akupresur
P6 dengan pelatihan praktik mandiri guna mengurangi ketergantungan farmakologis, meningkatkan
kualitas antenatal care, dan mendukung pendekatan non-farmakologis yang aman bagi ibu dan janin
di Indonesia.
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